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Abstract
Received: 28 April 2026 This study aims to identify the types and patterns of reduplication in the
Revised: 1 Mei 2026 Rote language. The methods used to collect data are the introspection
Accepted: 4 Mei 2026 method and the listening and note-taking method. The data sources of

this study consist of oral data sources and written data sources. The
collected data are analyzed using the distribution method and the direct
element technique, then presented formally and informally, namely by
using ordinary words and by using signs or symbols. The results of the
study show that the types of reduplication of BR reduplication consist of
the type of reduplication based on form, the type of reduplication based
on foci, the type of reduplication based on directional elements, and the
type of reduplication based on word classes. The type of reduplication
of BR based on form is divided into two, namely full reduplication and
partial reduplication. Full reduplication consists of full reduplication
itself which occurs in all word classes, full reduplication with phoneme
changes, namely vowel phonemes, and full reduplication with the
addition of affixes. Meanwhile, partial reduplication is only found in
verbs and adjectives. In addition, there are two types of reduplication
based on foci: initial reduplication and final reduplication. Other types
of BR reduplication include those based on direction, namely leftward
reduplication and rightward reduplication, and those based on word
class. This type of reduplication is seen in verbs, nouns, adjectives,
adverbs, numerals, and interrogatives. There are also BR reduplication
patterns: full reduplication, full reduplication with affixes, full
reduplication with vowel or consonant changes, or both, prefix-syllable
reduplication/leftward reduplication, suffix-syllable
reduplication/rightward reduplication, CV-form reduplication, CV-form
reduplication with affixes, CV-form reduplication, and KKKV-form
reduplication.
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PENDAHULUAN

Bahasa Rote merupakan salah satu bahasa daerah yang digunakan di
Provinsi Nusa Tenggara Timur, Indonesia. Bahasa ini digunakan oleh sekitar
200.000 penutur yang tersebar di Pulau Rote, Pulau Semau, serta beberapa
wilayah di Kabupaten Kupang dan Pulau Timor (Fanggidae, 1996:16). Bahasa
Rote masih digunakan secara aktif dalam komunikasi sehari-hari oleh masyarakat
penuturnya dan memiliki peranan penting dalam identitas budaya serta interaksi
sosial masyarakat setempat.

Secara linguistik, bahasa Rote termasuk dalam rumpun bahasa Austronesia
dan memiliki tipologi aglutinatif (Grimes, dkk (1997:47)). Salah satu proses
morfologis yang umum ditemukan dalam bahasa-bahasa Austronesia adalah
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reduplikasi (Gomez dan Voort (2004:1). Reduplikasi merupakan proses
morfologis yang melibatkan pengulangan kata atau sebagian kata untuk
menyatakan fungsi gramatikal atau makna semantis tertentu (Simatupang,
1983:14-15).

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa reduplikasi banyak
ditemukan dalam bahasa-bahasa Austronesia dan sering kali mengandung
berbagai makna gramatikal. Namun demikian, penelitian mengenai reduplikasi
dalam bahasa Rote masih relatif terbatas. Penelitian sebelumnya umumnya hanya
berfokus pada dialek tertentu dan cenderung membahas reduplikasi hanya dari
segi bentuk, khususnya reduplikasi penuh dan reduplikasi parsial.

Selain itu, penelitian-penelitian tersebut belum mengkaji secara
komprehensif mengenai tipe-tipereduplikasi dalam dialek baku bahasa Rote.
Dialek Ba’a yang berfungsi sebagai dialek standar dalam bahasa Rote juga belum
banyak didokumentasikan dalam kajian linguistik. Akibatnya, berbagai fenomena
kebahasaan dalam dialek ini, termasuk proses reduplikasi masih belum
dideskripsikan secara memadai.

Mengingat reduplikasi dalam bahasa Rote menunjukkan tingkat
produktivitas dan keunikan yang cukup tinggi maka diperlukan kajian yang lebih
komprehensif mengenai fenomena tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis tipe-tipe reduplikasi dalam bahasa Rote.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data
penelitian dikumpulkan menggunakan metode introspeksi yang dipadukan dengan
teknik pencatatan. Sumber data penelitian berasal dari bentuk bahasa Rote baik
dalam bentuk lisan maupun tulisan. Data yang telah dikumpulkan kemudian
dianalisis menggunakan metode agih dengan teknik bagi unsur langsung. Metode
ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi struktur morfologis dan pola-
pola yang terdapat dalam bentuk kebahasaan yang dianalisis (Mastoyo, 2007).
Hasil analisis disajikan menggunakan metode formal dan informal, yaitu melalui
penjelasan  deskriptif ~ serta penyajian  simbol-simbol linguistik  untuk
menggambarkan struktur reduplikasi yang ditemukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Results

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan tipe
dan pola reduplikasi dalam Bahasa Rote (BR) khususnya pada dialek Ba’a.
Reduplikasi merupakan salah satu proses morfologis yang penting dalam
pembentukan kata dalam bahasa-bahasa Austronesia (Comrie, 1981:40). Dalam
penelitian ini, reduplikasi dipahami sebagai proses pengulangan sebagian atau
seluruh bentuk dasar, baik dengan penambahan afiks maupun tanpa penambahan
afiks serta dapat disertai perubahan fonem.

Data penelitian diperoleh dari sumber data lisan melalui percakapan penutur
asli serta dari sumber data tertulis. Data yang telah dikumpulkan kemudian
dianalisis menggunakan metode agih dengan teknik bagi unsur langsung (BUL)
untuk mengidentifikasi struktur reduplikasi yang terdapat dalam Bahasa Rote.
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Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa reduplikasi dalam Bahasa

Rote memiliki variasi yang cukup beragam baik dari segi bentuk maupun
fungsinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa reduplikasi Bahasa Rote dapat
diklasifikasikan ke dalam beberapa tipe utama, yaitu:

1. Tipe reduplikasi berdasarkan bentuk

2. Tipe reduplikasi berdasarkan foci (posisi pengulangan)

3. Tipe reduplikasi berdasarkan kelas kata

4. Tipe reduplikasi berdasarkan unsur arah.

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa pola reduplikasi dalam
Bahasa Rote memiliki beberapa variasi pola yang secara umum sejalan dengan
pola reduplikasi dalam bahasa-bahasa Austronesia.

1. Tipe Reduplikasi Berdasarkan Bentuk
Berdasarkan bentuknya, reduplikasi dalam Bahasa Rote terbagi menjadi
dua tipe utama yaitu:

a. Reduplikasi penuh

Reduplikasi penuh merupakan proses pengulangan seluruh bentuk dasar
tanpa adanya perubahan bentuk dasar tersebut. Dalam tipe ini, seluruh unsur kata
dasar diulang secara utuh sehingga menghasilkan bentuk yang identik dengan
bentuk dasarnya. Reduplikasi penuh dalam Bahasa Rote umumnya berfungsi
untuk menyatakan makna jamak, intensitas, atau pengulangan suatu tindakan.
b. Reduplikasi parsial

Reduplikasi parsial merupakan proses pengulangan hanya sebagian dari
bentuk dasar. Pada tipe ini, yang diulang biasanya adalah suku kata awal atau
bagian tertentu dari bentuk dasar. Reduplikasi parsial menunjukkan adanya variasi
morfologis yang lebih kompleks dibandingkan dengan reduplikasi penuh.

Tipe reduplikasi parsial dalam Bahasa Rote menunjukkan bahwa proses
morfologis tidak selalu mengulang keseluruhan bentuk dasar, melainkan hanya
bagian tertentu yang dianggap memiliki fungsi gramatikal tertentu.

2. Tipe Reduplikasi Berdasarkan Foci

Tipe reduplikasi berdasarkan foci berkaitan dengan posisi bagian kata
yang mengalami pengulangan. Berdasarkan hasil analisis, reduplikasi dalam
Bahasa Rote dapat terjadi pada beberapa posisi dalam bentuk dasar yaitu: 1.
Reduplikasi pada bagian awal kata 2. Reduplikasi pada bagian akhir kata.
Reduplikasi pada bagian awal kata biasanya berupa pengulangan suku kata
pertama dari bentuk dasar, sedangkan reduplikasi pada bagian akhir kata terjadi
pada bagian terakhir dari bentuk dasar. Fenomena ini menunjukkan bahwa
struktur reduplikasi dalam Bahasa Rote memiliki fleksibilitas posisi yang cukup
tinggi dalam proses pembentukan kata.

3. Tipe Reduplikasi Berdasarkan Kelas Kata
Reduplikasi dalam Bahasa Rote juga dapat dianalisis berdasarkan kelas kata
yang mengalami proses reduplikasi. Berdasarkan hasil penelitian, reduplikasi
dapat terjadi pada beberapa kelas kata antara lain:
1. Verba (kata kerja)
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Nomina (kata benda)
Adjektiva (kata sifat)
Adverbia (kata keterangan)
Numeralia (kata bilangan)
Interogativa (kata tanya)
Hal ini menunjukkan bahwa reduplikasi dalam Bahasa Rote tidak terbatas
pada satu kategori gramatikal saja, tetapi dapat terjadi pada berbagai kelas kata
sehingga memperlihatkan produktivitas morfologis yang tinggi.

SRS RN

Pola-Pola Reduplikasi Bahasa Rote

Selain tipe reduplikasi, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa pola
reduplikasi yang digunakan dalam Bahasa Rote. Pola-pola tersebut pada dasarnya
memiliki kesamaan dengan pola reduplikasi yang ditemukan pada bahasa-bahasa
Austronesia.
Beberapa pola reduplikasi yang ditemukan dalam penelitian ini antara lain:
1. Reduplikasi penuh
Reduplikasi penuh dengan penambahan afiks
Reduplikasi penuh dengan perubahan vokal atau konsonan
Reduplikasi suku prefiks atau reduplikasi ke arah Kiri
Reduplikasi suku sufiks atau reduplikasi ke arah kanan
Reduplikasi pola KV
Reduplikasi KV dengan penambahan afiks
8. Reduplikasi pola KKV
Keberadaan berbagai pola reduplikasi tersebut menunjukkan bahwa sistem
morfologi Bahasa Rote memiliki struktur yang cukup kompleks dan produktif
dalam pembentukan kata

Noakown

Discussion

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa reduplikasi dalam Bahasa Rote
memiliki keragaman tipe dan pola yang mencerminkan karakteristik morfologi
bahasa-bahasa  Austronesia.  Keberagaman tipe reduplikasi  tersebut
memperlihatkan bahwa reduplikasi bukan sekadar proses pengulangan bentuk,
tetapi juga memiliki fungsi gramatikal dan semantis tertentu.

Dari sudut pandang morfologi, reduplikasi merupakan salah satu mekanisme
penting dalam pembentukan kata. Dalam Bahasa Rote, reduplikasi tidak hanya
digunakan untuk menyatakan makna jamak, tetapi juga dapat menunjukkan
intensitas, keberulangan tindakan, maupun penekanan makna tertentu.

Selain itu, temuan mengenai berbagai pola reduplikasi menunjukkan bahwa
Bahasa Rote memiliki sistem morfologi yang dinamis. Pola reduplikasi yang
ditemukan dalam penelitian ini memiliki kesesuaian dengan pola reduplikasi yang
dijelaskan dalam teori reduplikasi bahasa-bahasa Austronesia, sehingga
memperkuat posisi Bahasa Rote sebagai bagian dari rumpun bahasa tersebut.

Keberadaan pola reduplikasi seperti reduplikasi penuh, reduplikasi parsial,
serta reduplikasi dengan penambahan afiks menunjukkan bahwa proses
pembentukan kata dalam Bahasa Rote tidak bersifat sederhana. Proses ini
melibatkan interaksi antara struktur fonologis dan morfologis dalam pembentukan
makna baru.
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Temuan penelitian ini juga memiliki implikasi penting bagi kajian linguistik,
khususnya dalam bidang morfologi bahasa daerah. Penelitian ini memberikan
kontribusi terhadap pengembangan kajian linguistik mengenai reduplikasi,
khususnya pada bahasa-bahasa lokal di Indonesia.

CONFLICT OF INTEREST

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan dalam
penelitian dan penulisan artikel ini, baik yang bersifat finansial maupun non-
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